BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dan
kunmmknlurkepmhkmnnmkml{ nunikasi terdapat beberapa jenis yakni

untuk merujuk pada polularitas hiburan dan budaya korea di negara-negara
lain yang mencangkup berbagai aspek yukni musik, drama televisi, film,
fiteratre, makanan, kosmetik, dan bahasa (Liputan6, 2021: para 3). Salah
satu aspek dari korean wave yang kini tengah marak yakni drama korea,
Drama korea vang kini semakin hari semakin mengalami peningkatan
penonton  baik dikalangan remaja, dewasa muda, hingga orong tua



sekalipun. Para penikmat drama korea dapat menghabiskan waktu hingga
berjam-jam untuk merampungkan satu drama saja. Drama korea vang
makin digrandrungi masyarakat ini dikerenakan tidak hanya cerita yang
menank tetapi juga teknik sinematografi yang ditampilkan pun tidak kalah
menarknya. Selain itu jalan cerita vang diberikan dapat menarik emosi
penonton serta kisah atau cerita yang diberikan relevan dalam kehidupan
sehari-hari {Khairi, 2020: par:
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berikutnya (Angelina, 2021: para 5).

tahun 2019 dan ki

Netflix kini tidak hanya sebagai perusahasan penyedia lavanan streaming.
tetapi Netflix juga mulai meluncurkan berbagai serial originalnya seperti
serial drama korea Sguid Game, Sweet Home, Move to Heaven, My Name
menjadi jajaran serial onginal Netflix terbaik 2021.

Drama korea kini tidak hanya menampilkan cerita-cerita romantis
tetapi juga terdapat berbagai genre dengan berbagm cerita yang kerap kali




dekat atau berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah
bias gender. Tidak jarang film maupun drama korea kerap kali mengangkat
tema mengenal suatu persoalan seperti bias gender.

Dalam kajian bias gender terdapat istilsh maskulin dan juga feminin.
Nilai-nilai maskulin dan feminin inilah vang dimunculkan dalam drama
ul dalam masyarakat dimana seorang
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aki-laki maupun perempuan diberi pengalaman

kan memperlihatkan ciri
maobil-mobilan, dan

identik dengan laki-laki, s yjarkan bagaimana menjadi laki-laki yang
bertanggungjawab, mandir, dan pekera keras. Laki-laki dan perempuan
diharapkan untuk dapat berpikir dan bertindak sesuai dengan ketentuan
sosial dan budaya dimana mercka berada, schinggn perbedaan terscbut
bukan dikarenakan biologi melatkan ditentukan oleh aturan masyarakat
(Agustang, Said, & Rasyid, 2016: 117)



Dalam masyarakat yang tertutup dan masih tradisioal, biasanya akan
menempatkan perempuan  dalam  peran-peran  feminin  vang  telah
distandarkan cleh masyarakat, sehingga perempuan tidak memiliki pilthan
untuk mengekspresikan dirinya. Sementara pada masyarakat modem dan
terbuka, perempuoan memiliki banyak kesempatan untuk melakukan dan
mencoba peran yang sesuai dengan dirinya. Bahkan bukan hanya peran
feminin, akan letupi perempuan juga dapat mengambil peran maskulin
{ Agustang, EmlL& Rasyid, 2016; 120).

Dalam dunis perfilman dan drmma kored, Seiring berjalannya waktu
don semakind banyeknva film-film dan doyps koren yapg diproduksi
menychabkan peraman  perempuan  yang  digambarkan  dalam  film
mengalami perobahan dan juga kerap kali mengangkat isu-1su kescturaan

gender seperti drama korea Signal, Miss Hommurabi, Wetghtlifiing Fairy
Kim Bol S0, dan salah satu drama vang menyupohkon sdanye maskulinitas

perempuan adalah Ay Vame.
Ciambar |. | poster drama korea My Nagore

Sumber (twitter @NetllixK R )

Salah satu perusahaan layinan streaming yakni Netflix meluncurkan
drama korea yang menjadi serial ongmalaya vang berjudul Afy Name pada
tanggal 15 Oktober 2021. Drama yang bergenre action thriller ini
menceritakan seorang perempuan bermama Ji-woo yang diperankan oleh
gktris Han So Hee yang memiliki ambisi untuk membalas dendam - atas
kematian ayahnya. Untuk mencan tahu siapakah yang membunuh ayahnya,
Ji-woo bergabung dengan kartel narkoba dibantu oleh Chioi Moo-jin yang
merupakan pemimpin dari kartel markoba tersebut.  Choi Moo-jin

mengatakan bahwa pembunuh ayahnya adalah seorang polisi dari unit
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narkoba dan Ji-woo pun berusaha keras untuk menjadi polisi untuk

bergabung dengan unit narkoba untuk membalaskan dendamnya.

Gambar 1. 2 poster drama korea My Namre
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Sumber (twitter @NetflixKR)

Drama tersebut menarik untuk dikap karens tedaput perspektif
maskunilitas perempunn vang digambarkan pada tokeh Ji-woo. Drama Ay
Neme im berhasil menduduki peringkat pertama di Korsy Selatan kemudian
di berbagai negara di Asia seperti Malaysia, Indonesia, Vietnam, Thailand,
dan Filipina. Droma korea dengan jumish R episode ini juga berhasil
mendudukt peringkat |0 besar senal terbanyak ditonton di beberapa negara
seperti Turki, Meksiko, Amerika Serikat, hinggn Selandia Baru (CNN,
2021: para 3-4). Berkot kepopulerannya, Afy Name memperoleh rating di
IMDb  dengan  rata-rata 8.2/10 sedangkan  menurut Geogle 98%
pengpunanya menyukai dmma korea tersebut {Tim detikcom, 2021 para 6).

Kesuksesan dari drama tersebut tidak lepas dari beberapa alasan
mengapa drama Myamme begitu digemari, Pemeran utama perempuan yang
memiliki karakter kuat dan’ pemberam berbeds dengan mamboran
perempuan  pada omumnya yang selalu dianggap lemah dan butuh
perlindungan. Berbagai aksi lagn yvang luar bisa juga menarik perhatian
penomton, aksi pertarungan tidak henya bergantung pada kekuatan tetapi
juga emosi yang ditompilkan, sehingga membual setinp adegan terasa
emosianal dan terasa seperti pertarungan yang sebenamya. Tidak kalah

penting pula adalah kisah balas dendam yang mampu memikat penonton.



Jalan cerita dan bebagai alasan yang kuat untuk balas dendam tersebut
mampu meyakinkan penonton dan membuktikan bahwa drama ini menjadi
tayangan yang wajib untuk ditonton (Rossa, 2021: para 4-20).

Salah satu contoh dani bentuk maskulinitas pada perempuan juga
terdapat pada film My Stupid Boss 2 tahun 2019. Dalam film tersebut
maskulinitas yang terlihat atau§ digambarkan berupa perempuan

riait kekuatan, ketegasan,
kahumummkmuggumnpmmnmmmmm
perempuan digambarkzan pandai dalam hal bela dir, memiliki kekuatan
yang sama dengan Inki-laki dalam hal perkelahian, tidak adanya rasa tokut
yang dimiliki atau dalam artian berani menghadapi berbagai bahaya dan
berbagai persoalan yang dihadapi dalam hidupnya hingga seorang
perempuan vang memiliki karakter dan penampilan layaknya seorang laki-
laki.
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Gambar 1. 3 poster drama korea My Name

Sumber (twitter (o NetflixKR }

Ay Name membenkan gambaran babwa perempuan tidaklah selalu
lemah. Nilai-nilal maskulinitas ditampilkan dalam dmma mi. Dimana okoh
perempuan mentiliki karakter yang pemberani. tangguh, kuat, dan tidak
mudah menyerah. Hal tersebut berbanding terbalik dengan pandangan
masyarakat dimana perempunn selalu diangpap lemah, keibunn, dan butuh
perlindongan.  Maskulimtos yong ditompilkan  dalam drama  fesebut
memboat peneliti lertarik untuk melakukon penelitian.

Penelitian imi menggunakan pendekatan penelition kualitafif dengan
analizis semiotika milik Roland Barthes vakni denotasi, konoasi, dan mitos
untuk mengetahui adanya maskulinitas perempuan dalam drama korea My

N,
Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan lotar belakang diotas, maka diperoleh
rumusan masalah dalam penelition i adalaly bagaimana representasi

maskulinitas perempuzn dalam drama korea My Name?
Tujuan Penelitlan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
representasi maskulinitas pada perempuan yang digambarkan dalam drama

Korea My Nume.



1.4 Manfaat Penelltlan
1.4.1 Manfaat Akademis
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah penelitian
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
cara untuk menganalisis herhagu film yang mengandung sdanya

ang berisi pendahufuan - ..,".-u
hdakmganmmmhhhqmd:nmﬁﬂpﬁnﬁmm
sistemnatika bab dari penalition ini.

Bab 11 dalam penelitian ini berisi landasan teori yang digunakan
dalam penelitian, yakni komunikasi massa, drama korea, representasi,
maskulinitas, dan semiotika Roland Barthes. Dalam bab ini pula berisi
penelitian-penelitian terdahulu dan juga kerangka pemikiran dar penelitian.



Bab 111 berisi tentang metodologi penelitian yang akan digunakan,
mulai dari paradigma penelitian, pendekatan penelitian, metode penelitian,
sumber data, objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
dats, hingga uji kesbsahan data.

Bab IV dalam penelitian nﬁmmhmildmpmhhnmdm
pmrllhmmdlhkﬂhﬂj‘:hu pmhﬂrﬂ.nmnumhﬂlﬂngﬂﬂmﬁ
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